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ABSTRAK

Lubis, Efektivitas Aplikasi Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Pisang dan
Pupuk Urea Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di
Pembibitan Pre-Nursery, dibawah bimbingan Mahdalena dan Asiah Wati.

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh POC Limbah Kulit Pisang
dan Pupuk Urea serta interaksi kedua perlakuan terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit di Pre-nursery. Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung mulai dari
Maret 2025 persiapan hingga bulan Juni 2025 pengambilan data terakhir dan
bertempat di Lahan Penelitian Fakultas Pertanian, Universitas Widya Gama
Mahakam Samarinda, Jalan Wahid Hasyim, Kelurahan Sempaja, Kecamatan
Samarinda Utara, Kalimantan Timur.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
yang terdiri dari 2 faktor dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah POC Limbah
Kulit Pisang (P) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: PO (Kontrol), P1 (50 ml/polybag),P2
(75 ml/polybag) P3 (100 ml/polybag Faktor kedua adalah Pupuk Urea (U) yang
terdiri dari 4 taraf yaitu: U0 (Kontrol), Ul (8 g/polybag), U2 (10 g/polybag), dan
U3 (12 g/polybag). Variabel pengamatan yaitu pertumbuhan tinggi tanaman,
diameter batang dan jumlah helai daun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC Limbah Kulit Pisang memberikan
hasil berpengaruh nyata pada semua parameter umur 90 HST dengan dosis terbaik
50 ml/polybag. Pupuk Urea memberikan hasil berpengaruh sangat nyata pada
seluruh parameter umur 60 dan 90 HST dengan dosis 12 g/polybag. Sedangkan
pada interaksi antara POC Limbah Kulit pisang dan Urea tidak berpengaruh nyata
pada semua parameter yang diamati.

Kata Kunci : Kelapa Sawit, POC Limbah Kulit Pisang, Urea.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara penghasil dan pengekspor minyak kelapa
sawit terbesar di dunia. Lebih dari 50 persen kebutuhan kelapa sawit dunia
mampu dipenuhi oleh Indonesia sehingga menempatkan Indonesia dalam
sepuluh top negara penghasil dan pengekspor kelapa sawit dunia. Produksi
kelapa sawit Indonesia telah mengalami peningkatan signifikan selama
beberapa tahun terakhir dan diperkirakan akan terus meningkat dalam
beberapa tahun mendatang (Finaka, 2023).

Sebagai komoditas ekspor utama Indonesia, industri kelapa sawit
memegang peranan penting dalam perekonomian negara. Kelapa sawit
yang merupakan komoditas perkebunan unggulan dan utama di Indonesia,
memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi salah satu penyumbang devisa
negara yang terbesar dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya.
Persebaran komoditi sawit sendiri tersebar di wilayah semenajung pulau
sumatera dan kalimantan (Fatmawati dkk, 2024).

Kalimantan Timur adalah provinsi yang masih mengandalkan sektor
pertanian sebagai salah satu penunjang perekonomian, dengan meninjau
cakupan komoditas, hasil produksi, dan pengusahaannya yang masih
dikelola oleh masyarakat menengah ke bawah (Ipan dkk., 2022).
Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Dinas Perkebunan Provinsi
Kalimantan Timur pada tahun 2019 luas perkebunan kelapa sawit milik
rakyat seluas 49.689 hektar dengan total produksi 934.401 ton dan jumlah
petani/kepala keluarga sebanyak 12.876 kepala keluarga (Dinas
Perkebunan Kalimantan Timur, 2019).

Dalam upaya peningkatan produktivitas kelapa sawit diperlukan teknik
budidaya yang lebih baik. Budidaya tanaman kelapa sawit dimulai dari
tahap awal yaitu pembibitan. Pembibitan tanaman kelapa sawit sangat
penting dalam hal menentukan perkembangan tanaman selanjutnya.

Pembibitan merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh bibit sawit



yang baik untuk pertanaman di lapangan. Pembibitan kelapa sawit pada
umumnya dibagi menjadi dua yaitu pembibitan awal (Pre Nursery) dan
pembibitan utama (Main Nursery). Pembibitan (Pre Nursery) diawali dengan
menanam kecambah kelapa sawit ke dalam tanah pada polybag kecil hingga
umur 3 bulan. Pembibitan awal (Pre Nursery) bertujuan untuk mendapatkan
tanaman yang pertumbuhannya seragam saat dipindahkan ke pembibitan
utama. Pembibitan awal dapat dilakukan dengan menggunakan polybag
kecil atau bedengan yang telah diberi naungan (Samantha & Almalik, 2019).

Pupuk organik cair merupakan larutan yang diperoleh dari penguraian
bahan organik sisa tumbuhan, kotoran hewan dan manusia yang mengandung
lebih dari satu unsur (Triyanto & Pratama, 2020). Pupuk organik adalah pupuk
yang meningkatkan aktivitas biologi, kimia dan fisika tanah, sehingga tanah
menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk organik cair
merupakan pupuk yang banyak digunakan di pasaran.

Pisang Kepok (Musa paradisiaca) adalah tanaman buah yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Tingginya tingkat konsumsi Pisang
Kepok oleh masyarakat sejalan dengan meningkatnya keberadaan limbah kulit
Pisang Kepok yang selama ini hanya dibuang begitu saja (Handayani &
Elfarisna, 2021). Oleh karena kandungan nutrien yang masih dimiliki oleh kulit
pisang dan ketersediaannya yang melimpah, bahan organik ini potensial
digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk organik cair.

Kulit pisang adalah sampah yang belum banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat. Tanaman pisang tersebar luas hampir di seluruh wilayah
indonesia. Di indonesia ada berbagai macam jenis pisang salah satunya adalah
pisang kepok. Tanaman pisang kepok dijadikan sebagai pupuk cair
karena kulit pisang mempunyai potensi yang sangat besar untuk
digunakan sebagai pupuk organik.

Kandungan yang dimiliki seperti zat besi, vitamin  BI1, Vitamin C,
karbohidrat, kalsium, dan protein.yang sangat tinggi.unsur-unsur tersebut
berfungsi dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang berdampak

pada produktivitas tanaman (Wahyuni & Suparti, 2022). Menurut Anhar dkk,



(2021) Pengaplikasian pupuk organik cair kulit pisang kepok tidak
berpengaruh nyata terhadap respon pertumbuhan bibit kelapa sawit di tahap
pre-nursery. Namun keseluruhan data rataan dari hampir semua parameter
pertumbuhan termasuk tinggi bibit, diameter bibit, berat segar tajuk, berat segar
akar, dan berat kering akar, menunjukkan bahwa aplikasi 50ml/polybag POC
kulit pisang kepok mampu mendorong pertumbuhan bibit kelapa sawit pada
tahap pre-nursery.

Urea merupakan pupuk yang mengandung unsur hara N sebesar 46%
yang banyak di gunakan oleh petani dan merupakan pupuk yang
disupsidikan oleh Pemerintah Kementrian pertanian (Kementan) pada
tahun 2017 mengalokasikan anggaran sebesar 31,3 Triliun untuk program
subsidi pupuk bagi petani yaitu mencapai 9,55 juta ton. PT Pupuk Indonesia
(persero) menyalurkan 4,35 juta ton pupuk bersubsidi ke sektor tanaman
pangan 46% dan target 2017 penyaluran pupuk tersebut terdiri atas 1.9
juta ton urea 1,25 juta ton NPK.

Kendali yang sering di hadapi saat penggunaan pupuk urea ialah ketidak
efisienan pupuk tersebut nitrogen yang terkandung dalam urea mudah
mengalami proses pencucian menguap ke udara dalam bentuk N2
dinitrogen oksida (N20), nitrogen oksida (NO), gas amonia (NH3), dan
bentuk lain yang tidak dapat dimaanfaatkan oleh tanaman. Penggunaan
pupuk urea berlebihan akan menyebabkan polusi bagi lingkungan (Siti Nur
Aeni, 2021). Pertumbuhan bibit kelapa sawit terbaik terdapat pada
pemberian pupuk urea 7 g/polybag, tetapi belum merupakan dosis yang
optimal terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Purba dkk.,2022).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu di lakukan penelitian dengan judul
Efektivitas Aplikasi POC Limbah Kulit Pisang dan Pupuk Urea Terhadap
Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Di Pembibitan Pre-
Nursery.



1.2 Tujuan Penelitian

1.3

14

Adapun tujuan penelitian yang ingin penulis kemukakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) limbah kulit pisang
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di Pre-Nursery

2. Mengetahui pengaruh Pupuk Urea terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit di Pre-Nursery.

3. Mengetahui interaksi Pupuk Organik Cair (POC) limbah kulit pisang
dan Pupuk Urea terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di Pre-
Nursery

Hipotesis

1. Diduga Pengaruh Aplikasi POC Limbah Kulit Pisang dengan dosis 50

ml/polybag membantu pertumbuhan bibit kelapa sawit.

2. Diduga Pengaruh Aplikasi Pupuk Urea dengan dosis 8 g/polybag

membantu pertumbuhan bibit kelapa sawit.

3. Diduga terjadi interaksi antara POC Limbah Kulit Pisang dan Pupuk Urea

akan memberikan pertumbuhan bagi bibit kelapa sawit.

Manfaat Penelitian

1.

Dapat menjadi bahan informasi kepada petani, masyarakat dan pemerintah
tentang efektivitas penggunaan pupuk urea dan POC dari bahan dasar
limbah kulit pisang dalam meningkatkan kesuburan dan pertumbuhan
tanaman kelapa sawit.

Sebagai bahan rekomendasi penggunaan pupuk urea dan POC limbah kulit
pisang.

Sebagai bahan studi untuk penelitian selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Kelapa sawit
Tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq) merupakan golongan

famili Arecaceae. Indonesia menyumbang 48% produksi CPO internasional
(Nasamsir dan Romadoni, 2020). Tanaman kelapa sawit merupakan bahan
baku penghasil minyak nabati yang memiliki banyak manfaat sebagai minyak
makan, minyak industri dan biodiesel/bahan bakar nabati (Permana, 2022).

2.2 Klasifikasi Tanaman Kelapa Sawit
Sistematika Tanaman Kelapa Sawit adalah sebagai berikut (Suriana, 2019) :

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta

Sub-Divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae
Ordo . Arecales
Famili : Arecaceae

Subfamily : Cocoideae
Genus : Elaeis
Spesies  : Elaeis guineensis.Jacq.

2.3 Morfologi Tanaman kelapa Sawit
Tanaman kelapa sawit dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu bagian

vegetatif dan bagian generatif. Bagian vegetatif kelapa sawit meliputi akar,
batang dan daun, sedangkan bagian generatif yang merupakan alat
perkembangbiakan terdiri dari bunga dan buah (Idris, 2020).
23.1 Akar
Akar serabut tanaman Kelapa Sawit mengarah ke bawah dan
samping. Selain itu juga terdapat beberapa akar napas yang tumbuh
mengarah ke samping atas untuk mendapatkan tambahan aerasi.
Susunan akar kelapa sawit terdiri dari akar serabut primer yang
tumbuh vertikal ke dalam tanah dan horizontal ke samping dan
bercabang menjadi akar sekunder ke atas dan ke bawah dan akhirnya

cabang-cabang ini pun bercabang lagi yang disebut dengan akar



2.3.2

233

tersier. Akar kelapa sawit dapat mencapai 8 meter dan 16 meter secara
horizontal (Idris, 2020).

Akar serabut sekunder merupakan cabang akar serabut primer
yang bercabang keatas dan kebawah. Akar serabut tersier merupakan
cabang akar sekunder yang selanjutnya bercabang lagi merupakan
bulu-bulu akar (pilus radicalis) dan akar ini lah yang akan banyak
menyerap unsur hara dan juga berfungsi sebagi alat pernapasan.
Sedangkan tudung akar (calypatra) yaitu bagian akar yang paling
ujung, terdiri atas jaringan yang berguna untuk melindungi ujung akar
yang masih muda dan lemah (Idris, 2020).

Batang

Tanaman kelapa sawit umumnya memiliki batang yang tidak
bercabang, pertumbuhan awal setelah fase muda terjadi pembentukan
batang yang melebar tanpa terjadi pemanjangan internodia. Titik
tumbuh batang kelapa sawit hanya satu, terletak di pucuk batang,
terletak di dalam tajuk daun, berbentuk seperti kubis. Pada batang
terdapat pangkal pelepah-pelepah daun yang melekat kukuh dan sukar
terlepas, walaupun daun telah kering dan mati (Sulfitra, 2022).

Batang kelapa sawit berbentuk slinder dengan diameter sekitar
20-75 cm. Tinggi batang bertambah sekitar 45-60 cm per tahun
(tergantung varietas). Umur ekonomis tanaman sangat dipengaruhi
oleh pertambahan tinggi batang per tahun. Semakin rendah
pertambahan tinggi batang semakin panjang umur ekonomis tanaman.
Batang diselimuti oleh pangkal pelepah daun tua sampai kira-kira
umur 11-15 tahun (Pahan, 1. 2021).

Daun

Batang kelapa sawit berdiameter 25-75 cm, namun di perkebunan
umumnya 45-65 cm, pangkal batang lebih besar pada tanaman yang
lebih tua. Batang kelapa sawit merupakan batang tunggal yang tidak
bercabang. Laju pertumbuhan batang di pengaruhi oleh faktor genetik

dan lingkungan. Di Indonesia dan Malaysia pertumbuhan tinggi
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batang rata-rata 45 cm/tahun dan bisa mencapai 100 cm/tahun bila
berada pada kondisi yang sangat cocok. Tinggi batang bisa mencapai
20 m lebih namun umumnya diperkebunan hanya berkisar antara 15-
18 m (Idris, 2020).

Seperti tanaman palma lainnya daun kelapa sawit merupakan
daun majemuk. Daun berwarna hijau tua dan pelepah berwarna sedikit
lebih muda. Penampilannya sangat mirip dengan tanaman salak,
hanya saja dengan duri yang tidak terlalu keras dan tajam. Bentuk
daunnya menyirip, tersusun rozet pada ujung batang (Idris, 2020).

Kelapa sawit merupakan tanaman berumah satu (Monoceus),
artinya bunga jantan dan bunga betina terdapat dalam satu tanaman
serta masing-masing terangkai dalam satu tandan. Tandan bunga
jantan terpisah dengan bunga betina. Setiap tandan bunga muncul dari
pangkal pelepah daun (ketiak daun). Setiap ketiak daun hanya
menghasilkan satu infloresen (bunga majemuk) (Idris, 2020)

Buah sawit mempunyai warna bervariasi dari hitam, ungu, hingga
merah tergantung bibit yang digunakan. Secara anatomi, buah kelapa
sawit terdiri dari dua bagian utama, yaitu perikapirium yang terdiri
dari epikapirium dan mosokapirium. Sedangkan yang kedua adalah
biji yang terdiri dari endokapirium,endosperm dan lembaga atau
embrio (Idris, 2020).

Bunga

Kelapa sawit merupakan tanaman monoeclous (berumah
satu). Artinya, bunga jantan dan bunga betina terdapat pada satu
pohon. Rangkaian bunga jantan terpisah dengan rangkaian bunga
betina. Walaupun demikian, kadang-kadang dijumpai juga bunga
jantan dan betina pada satu tandan (hermafrodit). Umumnya
tanaman kelapa sawit melakukan penyerbukan silang. Bunga
muncul dari ketiak daun dan setiap daun hanya dapat
menghasilkan satu inflorsen (bunga majemuk). Beberapa bakal

infloresen biasanya gugur pada fase-fase awal perkembangan



2.3.5

sehingga pada individu tanaman terlihat beberapa ketiak daun
tidak menghasilkan infolresen (Pahan, 2021).
Buah

Secara botani, buah kelapa sawit digolongkan sebagai buah
drope yang terdiri dari pericarp yang terbungkus oleh eksocarp. Buah
kelapa sawit tersusun dari kulit buah yang licin dan keras (epicarp),
daging buah (mesocrap) dari susunan serabut (fibre) dan mengandung
minyak, kulit biji (endocarp) atau cangkang yang berwarna hitam dan
keras, daging biji (endosperm) yang berwarna putih dan mengandung
minyak serta lembaga (Sulfitra, 2022).

Buah (brondolan) terkumpul di dalam tandan. Dalam satu
tandan terdapat sekitar 1.600 brondolan. Tanaman muda akan
menghasilkan 20-22 tandan per tahun. Jumlah tandan buah pada
tanamn tua sekitar 12-14 tandan per tahun. Berat setiap tandan sekitar

25-35 kg (Pahan, 2021).

2.4 Syarat Tumbuh Tanaman Sawit

24.1

2.4.2.

. Curah Hujan

Jumlah curah hujan yang baik adalah 2000 — 2500 mm/tahun,
tidak mempunyai defisit air dan hujan relatif merata sepanjang
tahun. Kebutuhan tanaman kelapa sawit yang efektif adalah
1300-1500 mm/tahun. Karenanya jumlah curah hujan yang kurang
dari 2000 mm/tahun masih tetap baik bagi tanaman kelapa
sawit sepanjang tidak ada defisit air 250 mm. Curah hujan yang
jumlahnya lebih dari 2500 mm juga tetap baik selama hari hujan
tidak lebih dari 180 hari dalam setahun (Sulardi, 2022).

Suhu dan Ketinggian Tepat

Menurut Tarigan (2019), Pengembangan tanaman kelapa
sawit yang sesuai sekitar 15° LU-15° LS. Suhu yang optimal bagi
pertumbuhan tanaman kelapa sawit adalah 24-28°C. Namun kelapa
sawit masih dapat tumbuh pada suhu terendah 18°C dan suhu
tertinggi 32°C. Untuk ketinggian perkebunan kelapa sawit yang
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baik berkisar antara 0-400 m di atas permukaan laut. Apabila
ketinggian perkebunan kelapa sawit diatas 500 m diatas permukaan
laut, maka pertumbuhannya akan sedikit terhambat

Tanah

Tanaman kelapa sawit menghendaki tanah yang subur dengan
kondisi fisik yang baik yakni gembur, subur, drainase baik,
permeabilitas sedang, dan solum tanah dalam, serta pada
kedalaman sekitar 80 cm tanpa lapisan cadas. Tanah yang selalu
tergenang air tidak disukai karena kelapa sawit membutuhkan
banyak oksigen untuk pertumbuhan dan perkembangannya.

Kelapa sawit dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah seperti
podsolik, latosol, hidromorfik kelabu, regosol, dan aluvial. Tanah-
tanah gambut juga dapat ditanami kelapa sawit asalkan ketebalan
gambutnya tidak lebih dari satu meter dan sudah tua. Tanaman
kelapa sawit sebaiknya ditanam pada lahan dengan kemiringan 0-

12° atau 21% (Sulfitra, 2022).

Menurut Sulardi (2022), Kelapa sawit tumbuh pada beberapa
jenis tanah seperti Podsolik, Latosol, Hidromofik kelabu, Regosol,
Andosol dan Alluvial. Sifat fisik tanah yang baik untuk kelapa
sawit antara lain :

a. Solum yang dalam, lebih dari 80 cm. Solum yang tebal akan
merupakan media yang baik bagi perkembangan akar sehingga
efisiensi penyerapan hara tanaman akan lebih baik.

b. Tekstur lempung atau lempung berpasir dengan komposisi 20-
60% pasir, 10-40% lempung dan 20-50% liat.

c. Struktur, perkembangan kuat, konsentrasi gembur sampai
agak teguh dan permeabilitas sedang
Sifat kimia tanah yang dikehendaki adalah :
pH 4,0-6,0 dan yang terbaik pH 5,0-5,5

b. C/N mendekati 10 dimana C = 10% dan N =0,1 %

c. Kapasitas tukar Mg = 0,4 — 1,0 me/100 gram
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d. Kapasitas tukar Mg, Mg?" dan K* masih berada dalam batas
normal
2.5 Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Pisang
Kulit pisang merupakan limbah organik yang belum banyak
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Tanaman pisang tersebar
luas hampir di seluruh wilayah Indonesia, dengan berbagai macam jenis
pisang, salah satunya adalah pisang kepok. Kulit pisang kepok memiliki
potensi besar untuk dijadikan pupuk cair karena kandungan zat hara yang
dimilikinya. Kulit pisang kaya akan zat besi, vitamin BI, vitamin C,
karbohidrat, kalsium, dan protein yang berperan penting dalam menunjang
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur-unsur tersebut
berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas tanaman ketika
digunakan sebagai pupuk organik cair (POC) (Yuliani dkk., 2021).
Pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai Pupuk Organik Cair
(POC) sangat potensial karena kulit pisang mengandung berbagai unsur
hara penting yang dapat menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman.
Di antara kandungan unsur hara yang terdapat pada POC kulit pisang
adalah kalium (K-0), fosfor (P-Os), dan nitrogen (N) dengan kadar yang
signifikan, meskipun persentasenya dapat bervariasi tergantung pada
metode pengolahan dan fermentasi, penelitian (Machrodania, 2015)
melaporkan bahwa pupuk organik cair yang berbahan dasar kulit pisang
mengandung unsur hara yaitu sekitar 1,82% KO, 0,04% P:0s, dan 0,89%
N yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman.
2.6 Pupuk Urea
Urea adalah adalah senyawa organik tunggal yang tersusun dari unsur
karbon, hidrogen, oksigen dan nitrogen dengan rumus CON2H4 atau
(NH2)2CO. Pertama kali ditemukan oleh Hilaire Roulle pada tahun 1773. Urea
juga di sebut dengan carbamide resin, isourea, carbonyl diamide dan
carbonyldiamine. Manfaat utama dari urea adalah sebagai pupuk kimia yang
memasok unsur Nitrogen yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Berbentuk

butiran putih curah (prill) yang mudah larut dalam air dan mudah menyerap air
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(Higroskopis) maka dari itu butuh penanganan khusus dalam penyimpananya.
Urea mengandung 46% Nitrogen (N) Biuret 1% dan air 0,5% yang berarti
setiap 100kg Urea terdapat 46kg Nitrogen.

Pupuk urea Memiliki rumus kimia, yaitu NH2CONH2 atau (NH2)2CO
atau CON2H4, mengandung sekitar 46% unsur Nitrogen. Memiliki bentuk pril
atau butiran kristal putih. Bersifat higroskopis atau mudah menarik air. Sangat
mudah larut di dalam air. Mudah diserap oleh akar tanaman untuk dikatalisasi
menjadi amonium atau nitrat.

Manfaat utama pupuk urea pada tanaman akan segera terlihat tidak
lama setelah diberikan seperti daun baru yang lebih hijau gelap dan
pertumbuhan tanaman yang lebih cepat, hal itulah yang menyebabkan Urea
sangat diminati petani maupun pekebun. Pupuk urea mempunyai kandungan
unsur nitrogen yang mampunyai peranan pada tumbuhan yaitu, membuat
tanaman menjadi lebih hijau dan menjadi lebih segar, mempercepat
pertumbuhan, meningkatkan kandungan protein, dan meningkatkan jumlah

produksi dan kualitas.(PT Pupuk Kunjang Cikampek, 2017).



31

3.2

III. METODE PENELITIAN

Tempat Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Widya Gama Mahakam Samarinda. Peneltian ini dilakukan selama 4
bulan, mulai dari bulan Maret 2025 sampai dengan Juni 2025, terhitung
mulai dari persiapan hingga pengambilan data.
Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: parang, cangkul,
gembor, sprayer, jangka sorong, timbangan gantung, timbangan digital,
gelas ukur, alat tulis-menulis, kamera hand phone , meteran.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pupuk Organik

Cair (POC) limbah kulit pisang, pupuk urea, bibit kelapa sawit (Varietas
DxP Yangambi) , paranet, polybag ukuran 20 x 20 cm.

3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan percobaan faktorial 4x4 = 16
kombinasi dengan ulangan sebanyak 3 kali, maka terdapat 48
polybag/tanaman. Faktor pertama yaitu Pupuk Organik Cair Limbah Kulit
Pisang (P) yang terdiri atas 4 taraf, yaitu:

PO = Tanpa Perlakuan (Kontrol)

P1 =50 ml/polybag

P2 =75 ml/polybag

P3 =100 ml/polybag

Faktor kedua yaitu Pupuk Urea (U) yang terdiri atas 4 taraf yaitu:
UO = Tanpa Perlakuan (Kontrol)

Ul =8 g/polybag

U2 =10 g/polybag

U3 =12 g/polybag



Tabel 1. Kombinasi Perlakuan POC Limbah Kulit Pisang Dan Urea

Perlakuan uo Ul U2 U3
PO POUO POU1 POU2 POU3
P1 P1UO P1UI P1U2 P1U3
P2 P2U0 P2U1 P2U2 P2U3
P3 P3U0 P3U1 P3U2 P3U3
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

34.1

3.4.2

343

Pembuatan POC Limbah Kulit Pisang

Bahan kulit pisang sebanyak 3 kg kemudian kulit pisang di cacah.
Untuk 3 kg kulit pisang gunakan 3 liter air dengan 300 ml EM4 agar
proses bisa berjalan lebih cepat di tambahkan larutan gula merah 1 liter
(300 g), simpan 2 minggu dalam wadah tertutup agar tidak ada udara
diluar yang masuk, buka sedikit penutup wadah setiap 2 hari sekali
setelah itu saring untuk memisahkan cairan dengan ampas. Gunakan
cairan sebagai pupuk cair organik (Nurcholis, J. dkk. 2021).
Persiapan Tempat Penelitian

Lahan dibersihkan dari gulma untuk meletakkan polybag,
setelah itu membuat naungan dengan menggunakan alat dan bahan,
yaitu mengunakan kayu sebagai kerangka naungan, sedangkan atap
dan dinding menggunakan paranet.
Persiapan Media Tanam

Polybag disiapkan sebanyak 48 lembar sesuai dengan perlakuan
tanaman kelapa sawit. Tanah yang digunakan adalah tanah lapisan
atas yang ada di lahan percobaan Fakultas Pertanian. Setiap polybag
diberikan tanah 2 kg/polybag. Polybag dibagi menjadi 3 ulangan
dengan masing-masing ulangan terdapat 16 polybag sesuai

perlakuan.
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3.4.4 Pembibitan
Bibit diperoleh dari Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Kota
Samarinda Jl. Rapak Indah 63, Loa Bakung, Kec. Sungai Kunjang.
Bibit sawit dimasukan ke dalam polybag yang berukuran 20 x 20 cm.
Kecambah sawit sawit lalu ditanam kedalam polybag yang telah berisi
tanah sedalam 2 cm, lalu pastikan radikula diposisikan ke bawah dan
plumula ke atas dan tutup kecambah dengan tanah maksimal 1 cm
3.4.5 Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan satu hari sebelum pemberian

perlakukan yang sesuai dengan layout penelitian.
3.4.6 Aplikasi POC Limbah Kulit Pisang dan Pupuk Urea

Pemberian POC limbah kulit pisang terdiri dari 4 taraf
perlakuan yaitu PO (Kontrol), P1 (50 ml/Polybag), P2 (75
ml/polybag), P3 (100 ml/polybag). Pemberian perlakuan POC
limbah kulit pisang pada bibit kelapa sawit dilakukan sebanyak 5
kali pemberian yaitu setiap 2 minggu sekali yaitu pada
14,28,42,56,70, hari setelah tanam (HST),

Pupuk Urea diberikan sesuai dosis masing-masing perlakuan
pada bibit kelapa sawit dengan cara 3 kali, dimulai dari 14 HST.
Pemberian pertama 14 HST dengan dosis Ul= 2,5 g, U2=3 g,U3=
4 g pemberian kedua 42 HST dengan dosis Ul=2,5 g, U2=3 g, U3=
4 g dan pemberian ketiga 70 HST dengan dosis Ul= 3 g, U2= 4
g,U3=4g.

3.4.7 Pemeliharaan
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman dan penyiangan gulma
1) Penyiraman dilakukan satu kali sehari (pagi atau sore), sesuai kondisi
media tanam.
2) Penyiangan gulma dilakukan apabila ada gulma yang tumbuh, baik
didalam polybag maupun diantara polybag, dilakukan secara manual
dengan cara mencabut rumput yang ada didalam dan disekitar

tanaman.
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3.5 Pengambilan Data
Adapun parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter
batang tanaman, jumlah daun tanaman, dan data pengamatan di uji
menggunakan sidik ragam RAK Faktorial.
3.5.1 Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman menggunakan meteran pada pangkal
batang yang telah diberi tanda menggunakan kayu yang ditancapkan
didekat batang tanaman (£ 1 cm di atas media) dan dilakukan pada
umur 30, 60 ,90 , hari setelah tanaman (HST).

3.5.2 Diameter Batang (mm)

Pengukuran diameter batang menggunakan jangka sorong pada
pangkal batang yang telah diberi tanda menggunakan kayu yang
ditancapkan didekat batang tanaman (+ 1 cm di atas media) dan
dilakukan pada umur 30, 60 ,90 , hari setelah tanaman (HST)

3.5.3 Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun dihitung berdasarkan daun yang terbentuk dan telah
membuka sempurna pada tanaman dan dilakukan pada umur 30, 60,
90, hari setelah tanam (HST).

3.6 Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam RAK Faktorial.
Apabila terdapat pengaruh pada sidik ragam maka di lakukan uji BNT pada

taraf 5% untuk membandingkan dua rata-rata perlakuan.



Tabel 2. Sidik Ragam RAK Faktorial

F Tabel
SK DB JK KT F Hit
5% 1%
Kel r-1 JK Kel JK Kel KT Kel
DB Kel KT G
P P-1 JK P JK P KTP
DB P KT G
U U-1 JKU JKU KT U
DB U KT G
PxU (P-1).(U-1) JK PxU  JKPxU KT PxU
DB PxU KT G
Galat  (P.U-1).(r-1) JK Galat JK G
DB G

Total (P.U.r)-1 JK Total

Rumus yang digunakan untuk uji lanjut dengan uji BNT pada taraf 5% :

t(a%;DB ) Dimana :

DB  : Derajat Bebas

BNT : Beda Nyata Terkecil
JK : Jumlah Kuadrat

KT  :Kuadrat Tengah

KT G :Kuadrat Tengah Galat

r : Kelompok
t : Nilai Tabel t
P : POC Limbah Kulit Pisang

: Urea

16

BNT :
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Untuk melihat persentase tingkat ketelitian pada penelitian yang dilaksanakan
maka harus dihitung nilai koefisien keragaman :
Rumus Koefisien Keragaman (KK) = V(KT Sisa)/yx100%
Apa bila hasil sidik ragam menunjukan hasil berpengaruh maka dianjurkan dengan
uji BNT 5%.

Rumus Uji BNT 5% :

BNT P Taraf 5% = t(a%,db) %Gralat

BNT U Taraf 5% = t(a%,db) %G:lat

2.KT Galat

BNT PxU Taraf 5% = t(a%,db)



IV. HASIL DAN ANALISIS

4.1. Tinggi Tanaman

4.1.1.

4.1.2.

Tinggi Tanaman 30 HST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
POC Kulit Pisang (P) dan pupuk Urea (U) serta interaksi dari kedua
pelakuan (PxU) menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman pada umur 30 HST (Lampiran 4).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman 30 HST dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman 30

HST (cm).
POC Pupuk Urea Rataan
Kulit Pisang uo Ul U2 U3
PO 8,53 8,43 9,80 10,80 9,39
P1 9,03 9,17 11,83 12,17 10,55
P2 9,50 11,23 11,23 12,73 11,18
P3 10,03 8,87 9,20 9,27 9,34
Rataan 9,28 9,43 10,52 11,24
Tinggi Tanaman 60 HST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
POC Kulit Pisang (P) dan interaksi dari kedua pelakuan (PxU)
menunjukan tidak berpengaruh nyata. Tetapi pada perlakuan pupuk
Urea (U) menunjukan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
umur 60 HST (Lampiran 5).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman 60 HST dapat
dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman 60

HST (cm).
POC Pupuk Urea Rataan
Kulit Pisang U0 Ul U2 U3
PO 10,07 14,87 12,83 15,20 13,24
P1 11,60 15,37 15,20 15,53 14,43
P2 13,23 15,30 14,07 14,47 14,27
P3 11,33 10,73 14,33 13,57 12,49
Rataan 11,56b 14,07a 14,11a 14,69a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama
pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada
pada uji BNT taraf 5% dengan nilai BNT U = 1,89.
Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada

perlakuan U3 tidak berbeda nyata dengan U2 dan Ul. Tetapi berbeda

nyata dengan U(. Rata-rata tinggi tanaman terendah terdapat pada

perlakuan UO (0 g) yaitu 11,56 cm dan yang tertinggi terdapat pada

perlakuan U3 (12 g) yaitu 14,69 cm.
4.1.3. Tinggi Tanaman 90 HST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan

POC Kulit Pisang (P) berpengaruh sangat nyata, dan perlakuan Urea

(U) berpengaruh nyata. Tetapi interaksi dari kedua pelakuan (PxU)

menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada

umur 90 HST (Lampiran 6).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman 90 HST dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman 90

HST (cm).
POC Pupuk Urea Rataan
Kulit Pisang U0 Ul U2 U3
PO 15,00 16,50 17,27 18,77 16,88b
P1 16,03 18,47 18,67 18,33 17,88ab
P2 16,17 18,83 17,17 18,37 17,63b
P3 18,30 19,40 19,53 21,60 19,71a
Rataan 16,38b | 18,30ab | 18,16ab | 19,27a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama
pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada
pada uji BNT taraf 5% dengan nilai BNT P = 1,99 dan
BNT U = 1,99.

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada

perlakuan P3 tidak berbeda nyata dengan P1. Tetapi berbeda nyata
denga perlakuan P2 dan P0. Rata-rata tinggi tanaman terendah terdapat
pada perlakuan PO (0 ml) yaitu 16,88 cm dan yang tertinggi terdapat
pada perlakuan P3 (100 ml) yaitu 19,71 cm.

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada
perlakuan U3 tidak berbeda nyata dengan Ul dan U2. Tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan U0Q. Rata-rata tinggi tanaman terendah terdapat
pada perlakuan U0 (0 g) yaitu 16,38 cm dan yang tertinggi terdapat pada
perlakuan U3 (12 g) yaitu 19,27 cm.

4.2. Diameter Batang
4.2.1. Diameter Batang 30 HST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
POC Kulit Pisang (P) dan pupuk Urea (U) serta interaksi dari kedua
pelakuan (PxU) menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap
diameter batang pada umur 30 HST (Lampiran 7).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata diameter batang 30 HST dapat
dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 6. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Diameter Batang 30

HST (mm).
POC Pupuk Urea Rataan
Kulit Pisang U0 Ul U2 U3
PO 2,53 2,57 2,83 2,83 2,69
P1 2,30 2,67 3,03 3,20 2,80
P2 2,93 2,83 2,60 2,73 2,78
P3 2,63 2,80 2,60 2,40 2,61
Rataan 2,60 2,72 2,77 2,79

4.2.2. Diameter Batang 60 HST
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan

POC Kulit Pisang (P) dan interaksi dari kedua pelakuan (PxU)
menunjukan tidak berpengaruh nyata. Tetapi pada perlakuan pupuk
Urea (U) berpengaruh nyata terhadap diameter batang pada umur 60
HST (Lampiran 8).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata diameter batang 60 HST dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 7. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Diameter Batang 60

HST (mm).
POC Pupuk Urea Rataan
Kulit Pisang U0 Ul U2 U3
PO 2,70 3,23 3,70 4,17 3,45
P1 2,90 3,67 3,90 4,70 3,79
P2 3,60 4,37 3,97 4,03 3,99
P3 4,37 3,77 3,57 3,97 3,92
Rataan 3,39b 3,76ab | 3,78ab 4,22a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama
pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada

pada uji BNT taraf 5% dengan nilai BNT U = 0,53
Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada

perlakuan U3 tidak berbeda nyata dengan U2 dan Ul. Tetapi berbeda

nyata dengan UOQ. Rata-rata diameter batang terendah terdapat pada

perlakuan UO (0 g) yaitu 3,39 mm dan yang tertinggi terdapat pada

perlakuan U3 (12 g) yaitu 4,22 mm.
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4.2.3. Diameter Batang 90 HST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
POC Limbah Kulit Pisang (P) dan pupuk Urea (U) berpengaruh nyata,
sedangkan interaksi dari kedua pelakuan (PxU) menunjukan tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter batang pada umur 90 HST
(Lampiran 9).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata diameter batang 90 HST dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 8. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Diameter Batang 90

HST (mm).
POC Pupuk Urea Rataan
Kulit Pisang uo Ul U2 U3
PO 4,00 4,07 4,13 4,33 4,13b
Pl 4,20 4,07 4,30 4,93 4,38ab
P2 4,17 4,73 4,60 4,53 4,51a
P3 4,57 4,53 4,43 4,87 4,60a
Rataan 4,23b 4,35b 4,37b 4,67a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama
pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada
pada uji BNT taraf 5% dengan nilai BNT P = 0,27 dan
BNT U =0,27

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada

perlakuan P3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P1. Tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan P0O. Rata-rata diameter batang terendah
terdapat pada perlakuan PO (0 ml) yaitu 4,13 mm dan yang tertinggi
terdapat pada perlakuan P3 (100 ml) yaitu 4,60 mm.

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada
perlakuan U3 berbeda nyata dengan perlakuan U2, U1, dan U0. Rata-
rata diameter batang terendah terdapat pada perlakuan U0 (0 g) yaitu
4,23 mm dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan U3 (12 g) yaitu
4,67 mm.
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4.3. Jumlah Daun

4.3.1.

4.3.2.

Jumlah Daun 30 HST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
POC Kulit Pisang (P) dan perlakuan pupuk Urea (U) serta interaksi dari
kedua pelakuan (PxU) menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun pada umur 30 HST (Lampiran 10).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun 30 HST dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 9. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Jumlah Daun 30 HST

(helai).
POC Pupuk Urea Rataan

Kulit Pisang uo Ul U2 U3

PO 2,00 2,00 2,00 2,33 2,08

P1 2,00 2,00 2,33 2,33 2,17

P2 2,33 2,33 2,33 2,33 2,33

P3 2,33 2,00 2,00 2,33 2,17
Rataan 2,17 2,08 2,17 2,33

Jumlah Daun 60 HST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
POC Kulit Pisang (P) dan interaksi dari kedua pelakuan (PxU)
menunjukan tidak berpengaruh nyata. Tetapi pada perlakuan pupuk
Urea (U) berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 60 HST
(Lampiran 11).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun 60 HST dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 10. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Jumlah Daun 60 HST

(helai).
POC Pupuk Urea Rataan
Kulit Pisang uo Ul U2 U3
PO 4,00 4,33 4,33 4,33 4,25
P1 3,67 5,00 4,33 4,67 4,42
P2 4,00 4,67 4,00 4,33 4,25
P3 4,67 4,33 4,33 5,00 4,58
Rataan 4,08b 4,58a 4,25ab 4,58a
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Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama
pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada

pada uji BNT taraf 5% dengan nilai BNT U = 0,41
Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada

perlakuan U3 dan Ul tidak berbeda nyata dengan U2. Tetapi berbeda
nyata dengan UQ. Rata-rata jumlah daun terendah terdapat pada
perlakuan U0 (0 g) yaitu 4,08 helai dan yang tertinggi terdapat pada
perlakuan U3 (12 g) yaitu 4,58 helai.
Jumlah Daun 90 HST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
POC Kulit Pisang (P) dan pupuk Urea (U) berpengaruh nyata. Tetapi
interaksi dari kedua pelakuan (PxU) menunjukan tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun pada umur 90 HST (Lampiran 12).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun 90 HST dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 11. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Jumlah Daun 90 HST

(helai).
POC Pupuk Urea Rataan
Kulit Pisang U0 Ul U2 U3
PO 4,33 5,33 6,00 6,33 5,50b
P1 5,67 6,33 6,00 6,33 6,08a
P2 6,33 6,33 6,33 6,33 6,33a
P3 6,33 5,33 5,67 7,00 6,08a
Rataan 5,67b 5,83b 6,00ab 6,50a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama
pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada
pada uji BNT taraf 5% dengan nilai BNT P = 0,54 dan
BNT U = 0,54.

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada

perlakuan P2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P3. Tetapi
berbeda nyata dengan PO. Rata-rata jumlah daun terendah terdapat pada
perlakuan PO (0 ml) yaitu 5,50 helai dan yang tertinggi terdapat pada
perlakuan P2 (75 ml) yaitu 6,33 helai.

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada

perlakuan U3 tidak berbeda nyata dengan U2. Tetapi berbeda nyata
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dengan Ul dan UO Rata-rata jumlah daun terendah terdapat pada
perlakuan U0 (0 g) yaitu 5,67 helai dan yang tertinggi terdapat pada
perlakuan U3 (12 g) yaitu 6,50 helai.



V. PEMBAHASAN

5.1. Pengaruh Pemberian POC Kulit Pisang Terhadap Pertumbuhan Bibit
Kelapa Sawit di Pre-Nursery
5.1.1. Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam, pemberian POC limbah kulit pisang
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit menunjukkan bahwa pada umur
30 dan 60 Hari Setelah Tanam (HST), tidak terdapat pengaruh yang nyata
terhadap tinggi tanaman. Namun, pada umur 90 HST, pemberian POC
limbah kulit pisang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan tinggi tanaman.

Pada umur 30 dan 60 HST, unsur hara dalam POC limbah kulit pisang
yang diberikan belum sepenuhnya tersedia untuk tanaman. POC limbah
kulit pisang mengandung unsur hara kalium (K), fospor (P), nitrogen (N)
dan kalsium (Ca), yang masih harus melalui proses dekomposisi oleh
mikroorganisme agar dapat diserap oleh tanaman. Menurut Cahyawati dkk.
(2022), POC dari limbah kulit pisang hanya mengandung nitrogen sebesar
0,09%, fosfor 113 mg/L, dan kalium 560 mg/L, yang masih tergolong
rendah dibandingkan standar pupuk organik cair yang efektif.

Proses pelepasan unsur hara dari bahan organik ini umumnya
berlangsung secara perlahan, dan pada fase awal pertumbuhan tanaman
(sekitar 30—60 HST), efektivitasnya belum maksimal karena belum terjadi
mineralisasi yang cukup.

Selain itu, meskipun fermentasi telah dilakukan selama 2 minggu,
senyawa organik dalam POC kulit pisang tetap membutuhkan waktu
tambahan untuk dapat terurai secara optimal, kecuali dilakukan aktivasi
lanjutan seperti penambahan mikroba (EM4) atau bahan organik lain seperti
urine ternak. Oleh karena itu, meskipun POC limbah kulit pisang bersifat
ramah lingkungan dan bermanfaat dalam jangka panjang, efektivitasnya
dalam menyediakan nutrisi secara cepat dan langsung pada fase awal

pertumbuhan tanaman relatif rendah (Damairis dkk., 2021).
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Aplikasi  POC limbah kulit pisang meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah yang berperan dalam dekomposisi bahan organik,
sehingga ketersediaan unsur hara bagi tanaman meningkat secara bertahap.
Begitu pula dengan POC limbah kulit pisang, yang pada akhirnya
memberikan dampak signifikan pada umur 90 HST ketika proses
dekomposisi dan mineralisasi oleh mikroorganisme tanah telah
menghasilkan unsur hara dalam bentuk yang dapat diserap tanaman.
Menurut Lubis dkk. (2022), aplikasi POC kulit pisang pada tanaman kelapa
sawit pre-nursery meningkatkan pertumbuhan vegetatif seperti tinggi
tanaman, yang mulai terlihat signifikan pada fase pertumbuhan yang lebih
lanjut setelah beberapa minggu aplikasi. Hal ini menunjukkan bahwa unsur
hara dari POC limbah kulit pisang tersedia secara bertahap dan efektif
mendukung pertumbuhan tanaman pada tahap lanjutan.

Dengan demikian, efek pemupukan menggunakan POC limbah kulit
pisang lebih terasa pada fase pertumbuhan yang lebih lanjut. Pada umur 30
dan 60 HST, ketersediaan unsur hara belum mencukupi untuk memberikan
dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, tetapi pada
umur 90 HST, unsur hara telah tersedia dalam jumlah yang cukup sehingga
dapat mempercepat pertumbuhan tanaman secara nyata (Wulandari, 2020).

5.1.2.Diameter Batang

Berdasarkan hasil sidik ragam, pemberian POC limbah kulit pisang
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit menunjukkan bahwa pada umur
30 dan 60 Hari Setelah Tanam (HST), tidak terdapat pengaruh yang nyata
terhadap diameter batang. Namun, pada umur 90 HST, perlakuan POC
limbah kulit pisang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan diameter batang.

Hal ini disebabkan pada umur 30 dan 60 HST, unsur hara dalam POC
limbah kulit pisang masih dalam bentuk kompleks yang belum tersedia
secara langsung bagi tanaman, tetapi untuk unsur nitrogen perlu melalui

proses mineralisasi agar dapat diserap tanaman secara optimal. Seiring
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waktu, aktivitas mikroorganisme meningkat dan mempercepat proses
dekomposisi bahan organik menjadi senyawa yang lebih sederhana seperti
asam amino, glukosa, dan nitrogen yang mudah diserap oleh tanaman (Sari
dkk., 2022).

Oleh karena itu, pada umur 90 HST, pengaruh pemberian POC limbah
kulit pisang mulai terlihat nyata, terutama karena kandungan nitrogen yang
tinggi dan ketersediaan unsur hara lainnya mendukung fase pertumbuhan
vegetatif tanaman. Pembesaran diameter batang merupakan salah satu
indikator penting yang berperan dalam memperkuat struktur tanaman dan
menunjang pertumbuhan vegetatif secara keseluruhan (Santoso, a 2019).

5.1.3.Jumlah Daun

Berdasarkan hasil sidik ragam, pemberian POC limbah kulit pisang
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit menunjukkan bahwa pada umur
30 dan 60 Hari Setelah Tanam (HST), tidak terdapat pengaruh yang nyata
terhadap jumlah daun. Namun, pada umur 90 HST, perlakuan POC limbah
kulit pisang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
jumlah daun.

Aplikasi pupuk organik cair seperti POC limbah kulit pisang dapat
meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang berperan dalam mempercepat
dekomposisi bahan organik sehingga unsur hara tersedia secara bertahap
dan dapat diserap tanaman secara optimal (Putra dkk., 2021). Proses
dekomposisi ini penting agar unsur hara, terutama nitrogen, fosfor, dan
kalium, berubah menjadi bentuk yang mudah diserap oleh tanaman (Sari
dkk., 2020).

Dengan demikian, efek pemupukan baru tampak pada fase pertumbuhan
lanjut, seperti yang terlihat pada umur 90 HST. Penelitian Ramadhan (2018)
juga menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik cair dari limbah kulit
pisang dapat merangsang pertumbuhan vegetatif, termasuk peningkatan
jumlah daun, karena ketersediaan unsur hara yang lebih baik setelah proses
dekomposisi berlangsung selama beberapa minggu. Hal ini diduga karena

kandungan nitrogen dalam POC limbah kulit pisang yang cukup tinggi,
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sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk

pembentukan daun (Santoso, b 2019).

5.2. Pengaruh Pemberian Pupuk Urea Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa
Sawit di Pre-Nursery
5.2.1.Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh pupuk urea
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 30 Hari Setelah Tanam (HST), tetapi memberikan
pengaruh nyata pada umur 60 dan 90 HST.

Menurut Sari dan Wijaya (2018), pada umur 60 dan 90 HST, sistem
perakaran bibit kelapa sawit telah berkembang secara optimal, sehingga
tanaman mampu menyerap nitrogen dari pupuk urea dengan lebih efisien,
yang berdampak pada peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman. Pada fase
ini, kandungan nitrogen dalam tanah juga telah terurai dan tersedia bagi
tanaman, sehingga pertumbuhan akar dan kemampuannya dalam menyerap
unsur hara dapat berjalan optimal dan mempengaruhi pertumbuhan tinggi
tanaman.

Sebaliknya, pada umur 30 HST sistem perakaran belum berkembang
sempurna, sehingga kemampuan penyerapan nitrogen oleh tanaman masih
terbatas. Hal ini juga disebabkan oleh karakteristik pupuk urea yang
mengandung nitrogen dalam bentuk yang cepat larut dan mudah diserap,
tetapi cenderung cepat hilang akibat volatilasi dan pencucian jika tidak
dikelola dengan baik (Halim,2016). Menurut Supriyanto dkk. (2017), pupuk
urea memberikan unsur nitrogen secara cepat sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman secara signifikan pada fase pertumbuhan aktif,
namun efektivitasnya sangat bergantung pada kondisi perakaran dan

manajemen aplikasi pupuk.
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5.2.2.Diameter Batang

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh pupuk urea
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 30 Hari Setelah Tanam (HST), tetapi memberikan
pengaruh sangat nyata pada umur 60 dan berpengaruh nyata pada umur 90
HST.

Penelitian oleh Fauzi dkk. (2023) mendukung hasil ini, di mana mereka
menyatakan bahwa meskipun nitrogen (N) dari pupuk urea sangat penting
dalam mendukung pertumbuhan tanaman, pada fase awal pertumbuhan,
efeknya terhadap peningkatan diameter batang sering kali belum tampak
secara signifikan. Hal ini dikarenakan pada fase awal, tanaman cenderung
memfokuskan sumber dayanya pada pengembangan akar dan daun untuk
memaksimalkan penyerapan nutrisi dan fotosintesis.

Penelitian serupa juga ditunjukkan oleh Wulandari dkk. (2022), yang
menyatakan bahwa aplikasi pupuk urea berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman pada umur 90 Hari Setelah Tanam (HST), memperkuat bahwa pada
fase ini, sistem perakaran tanaman telah berkembang lebih baik sehingga
penyerapan nitrogen menjadi lebih optimal dan memberikan dampak
signifikan terhadap pertumbuhan batang. Kandungan nitrogen (N) dalam
pupuk urea berperan penting dalam sintesis protein dan pembentukan
jaringan tanaman, yang pada akhirnya memengaruhi pertumbuhan diameter
batang secara signifikan pada tahap pertumbuhan lebih lanjut (Marschner,
2012).

5.2.3.Jumlah Daun

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh pupuk urea
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun pada umur 30 Hari Setelah Tanam (HST), tetapi memberikan
pengaruh nyata pada umur 60 dan 90 HST.

Efektivitas pupuk urea dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
biasanya terlihat setelah beberapa minggu karena nitrogen dalam urea harus

mengalami proses transformasi terlebih dahulu. Urea dihidrolisis menjadi
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amonium (NH4"), kemudian melalui proses nitrifikasi oleh mikroorganisme
tanah seperti Nitrosomonas dan Nitrobacter diubah menjadi nitrat (NOs"),
yang merupakan bentuk nitrogen yang mudah diserap oleh tanaman
(Purnama & Herlambang, 2020). Selain itu, menurut Marschner (2012),
ketersediaan nitrogen dalam pupuk urea sangat berperan dalam
pembentukan jaringan vegetatif, seperti daun, sehingga efeknya lebih jelas
terlihat pada fase pertumbuhan aktif.

Pada tahap awal pertumbuhan bibit kelapa sawit, seperti pada umur 30
HST, jumlah daun yang terbentuk masih terbatas karena tanaman
mengandalkan cadangan makanan dari biji dan belum sepenuhnya
mengoptimalkan proses fotosintesis. Seiring bertambahnya usia tanaman,
khususnya pada umur 60 hingga 90 HST, aktivitas fotosintesis cenderung
meningkat karena luas daun dan jumlah daun bertambah, yang berdampak
pada peningkatan pertumbuhan vegetatif, termasuk pembentukan daun. Hal
ini mendukung efektivitas pemupukan nitrogen, khususnya urea, yang
berfungsi merangsang pertumbuhan daun. Penelitian oleh Situmorang
(2023) menunjukkan bahwa pemberian pupuk urea dengan dosis yang
sesuai secara signifikan dapat meningkatkan jumlah daun bibit kelapa sawit
pada fase pre-nursery pada kisaran umur 8 hingga 12 minggu setelah semai

(sekitar 60-90 HST).

5.3. Interaksi POC Kulit Pisang dan Pupuk Urea Terhadap Pertumbuhan
Bibit Kelapa Sawit di Pre-Nursery
Berdasarkan hasil sidik ragam, interaksi antara pengaruh POC Kulit
Pisang (P) dan pupuk urea (U) terhadap parameter pertumbuhan bibit kelapa
sawit menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, diameter batang, dan jumlah daun. Hal ini dapat dijelaskan dengan
asumsi bahwa kedua perlakuan bekerja secara independen, tanpa adanya
sinergi yang signifikan dalam meningkatkan parameter pertumbuhan tanaman.
Pupuk organik cair seperti POC Kulit Pisang dan pupuk urea dapat bekerja

secara independen karena perbedaan sifat kimia, cara kerja, serta waktu
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pelepasan unsur hara ke dalam tanah. Pupuk urea bersifat cepat tersedia (fast
release), sehingga nitrogen yang terkandung dapat segera diserap oleh tanaman
setelah aplikasi (Havlin dkk., 2014). Sebaliknya, POC Kulit Pisang
mengandung unsur hara yang dilepaskan secara bertahap melalui aktivitas
mikroorganisme tanah dan bergantung pada kondisi lingkungan seperti suhu,
kelembaban, serta pH tanah (Brady & Weil, 2016).

Akibat perbedaan ini, ketika kedua pupuk diberikan bersamaan, 2
perlakuan tersebut tidak selalu saling memperkuat efeknya. Misalnya, pada
awal pertumbuhan, tanaman mungkin hanya menyerap nitrogen dari pupuk
urea karena unsur dari POC Kulit Pisang belum tersedia secara optimal (Palm
dkk., 2001).

Di sisi lain, jika POC Kulit Pisang meningkatkan ketersediaan hara secara
perlahan dalam jangka panjang, efeknya bisa tidak terdeteksi dalam jangka
pendek atau saat parameter pertumbuhan diukur (Marschner, 2012),

Meskipun interaksi antara pemberian POC Kulit Pisang dan pupuk urea
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap jumlah daun, diameter
batang, dan tinggi tanaman, peningkatan dosis masing-masing tetap

memberikan kecenderungan peningkatan pertumbuhan tanaman.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Pemberian POC Limbah Kulit Pisang memberikan pengaruh nyata
terhadap bibit kelapa sawit dengan dosis terbaik pada perlakuan P1
yaitu 50 ml/polybag pada semua parameter di umur 90 HST.

2. Pemberian pupuk Urea memberikan pengaruh nyata terhadap bibit
kelapa sawit dengan dosis terbaik pada perlakuan U3 yaitu 12
g/polybag pada semua parameter di umur 90 HST.

3. Interaksi antara POC Limbah Kulit Pisang (P) dan Urea (U) tidak
berpengaruh nyata terhadap semua parameter tanaman.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk
mendapatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang lebih baik di
sarankan untuk :

1. Pemberian POC Limbah Kulit Pisang dengan dosis 50 ml/polybag
dapat mendukung pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery.

2. Pemberian Pupuk Urea dengan dosis 12 g/polybag dapat mendukung
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery.

3. Kombinasi antara POC Limbah Kulit Pisang dan Urea tidak disarankan.
Tetapi menggunakan POC Limbah Kulit Pisang pada dosis 50
ml/polybag dan Urea dengan dosis 12 g/polybag secara terpisah

memberikan pengaruh nyata terhadap bibit Kelapa Sawit.
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Lampiran 1. Deskripsi Varietas Bibit Kelapa Sawit (DxP Yangambi)

DxP Yangambi merupakan salah satu generasi pertama dari beberapa varietas
kelapa sawit yang dihasilkan PPKS pada periode 1980. Varietas DxP Yangambi
juga memiliki potensi produksi CPO dan PKO yang tinggi (8,8 ton/ha/tahun).
Petani umumnya menyukai DxP Yangambi karena rerata bobot tandan yang tinggi.
Varietas DxPYangambi dirilis pada tahun 1985 berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Pertanian No. 316/Kpts/TP.240/4/1985.

Varrietas DxP PPKS Yangambi

Rerata Jumlah Tandan 13 Tandan/pohon/tahun
Rerata Berat Tandan 16 Kg/tandan
Potensi Produksi Tandan Buah Segar (TBS) 35 Ton/ha/tahun
Rendemen 26 %Potensi CPO 7.5 Ton/ha/tahun
Potensi PKO 0,9 Ton/ha/tahun
Potensi CPO + PKO (Palm Produkct) 8.8 Toh/ha/tahun
Iodine Value 51,2

Kandungan Beta Karoten 337  ppm
Pertumbuhan Meninggi 65 cm/tahun
Panjang Pelepah 6,1 m

Kerapatan Tanam 130 Pohon/ha
Umur Panen 28-30 bulan
Adaptasi Pada Daerah Marjinal Baik

Sumber : Menteri Pertanian No. 316/Kpts/TP.240/4/1985



Lampiran 2. Layout Penelitian

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
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Keterangan :
Ukuran Polybag :20x 20 cm
PO : Tanpa Perlakuan (Kontrol) U0 : Tanpa Perlakuan (Kontrol)
P1 : 50 ml/polybag Ul : 8 g/polybag
P2 : 75 ml/polybag U2 : 10 g/polybag

P3 : 100 ml/polybag U3 : 12 g/polybag



Lampiran 3 Jadwal Penelitian

penulisan laporan

Waktu
No Kegiatan Maret April Mei Juni
21314 2|3 11213 2 |3
1 | Persediaan tempat,
bibit, alat, bahan
2 | Persemaian
3 | Penanaman
3 | Pemasangan lebel
4 | Aplikasi POC
Limbah Kulit
Pisang
5 | Aplikasi
pupuk Urea
6 | Pemeliharaan
tanaman
7 | Pengambilan data
8 | Analisis dan




Lampiran 4. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 30 HST

SK DB JK KT  F Hit F Tabel
F0,05 F001
KEL 2 2,19 1,10 024 344 572
P 3 2921 974 2,09 292 451
U 3 3135 1045 225t 292 451
PxU 9 2340 2,60  056tn 221 3,06
SISA 30 139,57 4,65
TOTAL 47 225,72
KK = 23,96%

Keterangan : (tn) tidak berpengaruh nyata

Lampiran 5. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 60 HST

SK DB JK KT  F Hit F Tabel
F005 FO0,0l
KEL 2 1683 842 1,63 344 572
P 3 2978 993  192tn 2,92 451
U 3 70,03 2334  451% 292 451
PxU 9 4581 5,09  098n 221 3,06
SISA 30 15529 5,18
TOTAL 47 31775
KK = 18,65%

Keterangan : (tn) tidak berpengaruh nyata
(**) berpengaruh sangat nyata

Lampiran 6. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 90 HST

SK DB JK KT  FHit F Tabel
F005 FO0,01
KEL 2 5574 2787 4,89 344 572
p 3 51,75 1725 3,03* 292 451
8] 3 5220 1743 3,06* 292 451
PxU 9 13,71 1,52 027m 221 3,06
SISA 30 171,07 570
TOTAL 47 344,57
KK = 18,36%

Keterangan : (tn) tidak berpengaruh nyata
(*) berpengaruh nyata



Lampiran 7. Hasil Sidik Ragam Diameter Tanaman 30 HST

SK DB JK KT  F Hit F Tabel
F0,05 F001
KEL 2 168 084 174 344 572
P 3 027 009 019 292 451
U 3 026 009 018 292 451
PxU 9 185 021  043tn 221 3,06
SISA 30 1451 048
TOTAL 47 18,57
KK =21.30%

Keterangan : (tn) tidak berpengaruh nyata

Lampiran 8. Hasil Sidik Ragam Diameter Tanaman 60 HST

SK DB JK KT  F Hit F Tabel
F005 FO0,0l
KEL 2 004 0,02 0,04 344 572
P 3 207 0,69 1.68tn 292 451
U 3 410 137 334 292 451
PxU 9 634 070 1,72tn 221 3,06
SISA 30 1229 0,41
TOTAL 47 2483

Keterangan : (tn) tidak berpengaruh nyata

(*) berpengaruh nyata

Lampiran 9. Hasil Sidik Ragam Diameter Tanaman 90 HST

SK DB JK KT  FHit F Tabel
F005 FO0,01
KEL 2 004 002 0,17 344 572
P 3 148 0,49  454% 2092 451
8] 3 123 041 3,77 292 451
PxU 9 1,13 0,13  1,15tn 221 3,06
SISA 30 326 0,11
TOTAL 47 7.14
KK = 19,79%

Keterangan : (tn) tidak berpengaruh nyata

(*) berpengaruh nyata
(**) berpengaruh sangat nyata



Lampiran 10. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 30 HST

SK DB JK KT  F Hit F Tabel
F0,05 F001

KEL 2 038 0,19 1,00 344 572
P 3 040 0,13  070tn 292 451
U 3 040 0,13  070tn 292 451

PxU 9 052 006 031tn 221 3,06

SISA 30 563 0,19

TOTAL 47 731
KK = 7,34%

Keterangan : (tn) tidak berpengaruh nyata

Lampiran 11. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 60 HST

SK DB JK KT  F Hit F Tabel
F005 FO0,0l
KEL 2 013 006 026 344 572
P 3 092 031 127tn 292 451
U 3 225 075  3,12* 292 451
PxU 9 275 031  127tn 221 3,06
SISA 30 721 024
TOTAL 47 13,25
KK = 12.07%

Keterangan : (tn) tidak berpengaruh nyata

(*) berpengaruh nyata

Lampiran 12. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 90 HST

SK DB JK KT  FHit F Tabel
F005 FO0,01
KEL 2 0,13 0,06 0,15 344 572
p 3 450 1,50  3,59* 292 451
8] 3 467 1,56  3,72% 292 451
PxU 9 817 091 217tn 221 3,06
SISA 30 12,54 042
TOTAL 47 30,00
KK = 16,12%

Keterangan : (tn) tidak berpengaruh nyata
(*) berpengaruh nyata



Lampiran 13. Rekapitulasi Pengaruh POC Limbah Kulit Pisang dan Urea
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Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Diameter Batang (mm) Jumlah Daun (Helai)
Umur 30 60 90 30 60 90 30 60 90
HST HST HST HST HST HST HST HST HST
KK (%) | 23,96 18,65 18,36 21,30 24,79 | 19,79 7,14 12,07 | 16,12
BNT - - 1,99 - - 0,27 - 0,41 0,54
Hasil tn tn * tn tn ok tn tn *
PO 9,39 13,24 16,88b 2,69 3,45 4,13b 2,08 4,25 5,50b
P1 10,55 14,43 17,88ab 2,8 3,79 4,38ab 2,17 4,42 6,08a
P2 11,18 14,27 17,63b 2,78 3,99 4,51a 2,33 4,25 6,33a
P3 9,34 12,49 19,71a 2,61 3,92 4,60a 2,17 4,58 6,08a
BNT - 1,89 1,99 - 0,53 0,27 - 0,41 0,54
Hasil tn ok * tn * * tn * *
uo 9,28 11,56b | 16,38b 2,6 3,39b | 4,23b 2,17 4,08b | 5,67b
Ul 9,43 14,07a | 18,30ab 2,72 3,76ab | 4,35b 2,08 4,58a | 5,83b
U2 10,52 | 14,11a | 18,16ab 2,77 3,78ab | 4,37b 2,17 | 4,25ab | 6,00ab
U3 11,24 | 14,69a | 19,27a 2,79 4,22a | 4,67a 2,33 4,58a | 6,50a
BNT - - - - - - - - -
Hasil tn tn tn tn tn tn tn tn tn
POUO 8,53 10,07 15,00 2,53 2,70 4,00 2,00 4,00 4,33
POU1 8,43 14,87 16,50 2,57 3,23 4,07 2,00 4,33 5,33
POU2 9,80 12,83 17,27 2,83 3,70 4,13 2,00 4,33 6,00
POU3 10,80 15,20 18,77 2,83 4,17 4,33 2,33 4,33 6,33
P1UO 9,03 11,60 16,03 2,30 2,90 4,20 2,00 3,67 5,67
P1UI1 9,17 15,37 18,47 2,67 3,67 4,07 2,00 5,00 6,33
P10U2 11,83 15,20 18,67 3,03 3,90 4,30 2,33 4,33 6,00
P1U3 12,17 15,53 18,33 3,20 4,70 4,93 2,33 4,67 6,33
P2U0 9,50 13,23 16,17 2,93 3,60 4,17 2,33 4,00 6,33
P2U1 11,23 15,30 18,83 2,83 4,37 4,73 2,33 4,67 6,33
P2U2 11,23 14,07 17,17 2,60 3,97 4,60 2,33 4,00 6,33
P2U3 12,73 14,47 18,37 2,73 4,03 4,53 2,33 4,33 6,33
P3U0 10,03 11,33 18,30 2,63 4,37 4,57 2,33 4,67 6,33
P3U1 8,87 10,73 19,40 2,80 3,77 4,53 2,00 4,33 5,33
P30U2 9,2 14,33 19,53 2,60 3,57 4,43 2,00 4,33 5,67
P3U3 9,27 13,57 21,6 2,40 3,97 4,87 2,33 5,00 7,00

Keterangan : (tn) tidak berpengaruh nyata

(*) berpengaruh nyata

(**) berpengaruh sangat nyata
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Gambar 5. POC Setelah Fermentasi

Gambar 6. POC 50 ml
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Gambar 7. POC 75 ml

Gambar 11. Urea 12 g

Gambar 12. Aplikasi POC
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Gambar 15. P
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Gambar 18. Penghitungan Daun

Gambar 16. Pengukuran Tinggi Tanaman
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Gambar 19. Tempat Penelitian
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